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	Kata Kunci:
	Abstrak

	indikator, indek massa tubuh, dan hipotermi 
	Latar belakang: Indeks Massa Tubuh (IMT) adalah indikator yang paling umum digunakan dan praktis untuk mengukur tingkat kelebihan berat badan dan obesitas pada orang dewasa.  Tujuan penelitian: untuk Mengetahui hubungan antara indeks massa tubuh terhadap kejadian hipotermi pada pasien pasca spinal anestesi di Instalasi Bedah Sentral (IBS) RSUD Ibnu Sina Kabupaten Gresik. Metode Penelitian: Desain penelitan yang digunakan adalah studi silang-sekat (cross-sectional) Dengan populasi sebanyak 100 orang Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling dengan sebanyak 80. Hasil: sebagaian besar responden yaitu IMT 18,5-25,0 (normal) (88,8%). kejadian hipotermi sebagaian besar responden yaitu suhu tubuh ≤36°C (hipotermi) (77,5%) dan Hasil Chi-Square Tests didapatkan nilai p-value <0,05 yaitu p-value =0,001 maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara hubungan Indeks Massa Tubuh dengan kejadian hipotermi terhadap pasien pasca anestesi spinal di RSUD Ibnu Sina. Simpulan: berdasarkan penelitian bahwa Ada hubungan Indeks Massa Tubuh dengan kejadian hipotermi terhadap pasien pasca anestesi spinal di RSUD Ibnu Sina.


	THE RELATIONSHIP OF BODY MASS INDEX WITH THE EVENT OF HYPOTHERMY IN PATIENTS POST SPINAL ANESTHESIA
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	Background: Body Mass Index (BMI) is the most commonly used and practical indicator for measuring levels of overweight and obesity in adults.  Research objective: to determine the relationship between body mass index and the incidence of hypothermia in post-spinal anesthesia patients at the Central Surgical Installation (IBS) of Ibnu Sina Hospital, Gresik Regency. Research Method: The research design used was a cross-sectional study with a population of 100 people. The sample used in this study was purposive sampling with 80. results: the majority of respondents had a BMI of 18.5-25.0 (normal ) (88.8%). The incidence of hypothermia in the majority of respondents was body temperature ≤36°C (hypothermia) (77.5%) and the results of Chi-Square Tests showed a p-value <0.05, namely p-value = 0.001, so it can be concluded that there is a significant relationship Between the relationship between Body Mass Index and the incidence of hypothermia in patients after spinal anesthesia at Ibnu Sina Regional Hospital. Conclusion: based on research that there is a relationship between Body Mass Index and the incidence of hypothermia in patients after spinal anesthesia at Ibnu Sina Regional Hospital.




Pendahuluan
      Indeks Massa Tubuh (kg/m2) dihitung dengan mengalikan tinggi badan seseorang dalam meter dengan berat badan dalam kilogram (Irianto, 2017). Salah satu bagian tubuh yang menjaga panas tubuh tetapo pada suhu normal meski suhu diluar turun adalah lemak. Semakin sedikit lemak yang ada, semakin mudah terjadinta hipotermia (Siswoyo, Imam S, & Siyoto, 2020).
      Anestesi spinal (subaraknoid) adalah anestesi regional dengan tindakan penyuntikan obat anestesi lokal ke dalam ruang subaraknoid. Anestesi spinal disebut juga sebagai blok spinal intradural atau blok intratekal. Anestesi spinal dilakukan dengan menyuntikan obat analgetik lokal kedalam ruang subaraknoid diantara Lumbal 2 dan Lumbal 3, Lumbal 3 dan Lumbal 4 atau Lumbal 4 dan Lumbal 5 (Butterworth, Mackey,2013).  
      Tujuan penelitian iniadalah Mengetahui hubungan antara indeks massa tubuh terhadap kejadian hipotermi pada pasien pasca spinal anestesi.
Metode Penelitian
      Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian yang digunakan adalah observasional analisis dengan desain penelitian cross- sectional. Dilaksanakan pada 5 Maret – 30 April 2023 di RSUD Ibnu Sina Gresik. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pasien spinal anestesi di IBS RSUD Ibnu Sina Gresik sebanyak 100 pasien. Sampel yang diambil adalah pasien yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi yaitu sebanyak 80 reesponden menggunakan 
non-probality sampling dengan teknik purposive sampling.
	Kode
	Lama operasi
	Jumlah 
	Presentase (%)

	1
	≤60 menit
	69
	86,3

	2
	>60 menit
	11
	13,8

	
	Jumlah
	80
	100,0


         Variabel penelitian adalah setiap karakteristik subjek penelitian yang akan diamati yang bisa dikategorikan ke dalam sedikitnya dua kategori yang berbeda, atau bisa memberikan sedikitnya dua hasil pengukuran yang berbeda (Roflin, Liberty, & Pariyana, 2021). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel terikat/ dependen yaitu kejadian hipotermi dan variabel bebas/ independen yaitu indeks massa tubuh. 
      Data ini dianalisis menggunakan univariate dan bivariate dengan bivariate dilakukan untuk menguji hubungan antara variabel independent terhadap variabel dependent dengan meggunakan uji Chi-square. 
Hasil 
       Tabel 4.1 Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin

	Kode 
	Jenis kelamin
	Jumlah 
	    Presentase 

            %

	1
	Laki-laki 
	33
	41,3

	2
	Perempuan
	47
	58,9

	
	Jumlah 
	80
	100,0


Tabel 4.1 hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa karakteristik responden dari 80 responden sebagian besar perempuan sebanyak 47 (58,9%) dan laki- laki sebanyak 33 (41,3%). 
      Tabel 4.2 Distribusi responden Berdasarkan usia
	Kode
	Umur 
	Jumlah 
	Presentase (%)

	1
	40-45 tahun
	   57
	71,3

	2
	46-50 tahun
	   23
	28,8

	
	Jumlah
	    80
	 100,0


Tabel 4.2 hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa karakteristik responden dari 80 responden sebagian umur 40 – 45 tahun sebanyak 57 (71,3%). 

      Tabel 4.3 Distribusi responden Berdasarkan lama operasi
Tabel 4.2 hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa karakteristik responden dari 80 responden sebagian responden menjalani operasi selama ≤60 menit sebanyak 69 (86,3%).
Tabel 4.4 Distribusi Respoden berdasarkan indeks massa tubuh pada pasien yang akan dijalani anestesi spinal di Instalasi Bedah Sentral bulan April 2024
	Kode 
	IMT
	Jumlah 
	Presentase (%)

	1
	IMT<17,0 (kurus)
	0
	0

	2
	IMT 18,5-25,0 (normal)
	71
	88,8

	3
	IMT 25,1-27,0 (Kelebihan berat Badan)
	9
	11.2

	
	Total
	80
	100.0


Tabel 4.4 menunjukkan responden dengan indeks massa tubuh normal paling banyak ditemukan dipenelitian ini dengan 71(88,8%).

Tabel 4. 5 Distribusi Responden berdasarkan kejadian hipotermi pasca anastesi spinal di Instalasi Bedah Sentral bulan April 2024

	Kode 
	Kejadian hipotermi
	Jumlah 
	Presentase (%)

	1
	 ≤36°C (hipotermi)
	62
	77.5

	2
	 ≥36°C(tidak hipotermi)
	18
	22.5

	
	Total
	80
	100.0


Tabel 4.5 menunjukkan responden dengan hasil suhu tubuh ≤36°C (hipotermi) ditemukan 62(77,5%).
Tabel 4. 6   Hubungan  antara indeks massa tubuh dengan kejadian hipotermi pasca anestesi spinal. Di Instalasi Bedah Sentral bulan April 2024
	IMT
	Kejadian Hipotermi
	Jumlah
	P-value

	
	Hipotermi
	Tidak hipotermi
	
	

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	0,000

	IMT 18,5-25,0 (normal)
	55
	68,8
	16
	20
	71
	88,8
	

	IMT 25,1-27,0 
(berat)
	7
	8,7
	2
	2,5
	9
	11,2
	

	Jumlah Total
	62
	77,5
	18
	22,5
	80
	100
	


Pembahasan 

      Karakteristik responden meliputi usia, jenis kelamin, dan lama operasi.
Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki usia 40-45 tahun sebanyak 57 responden dengan presentase (71,3%). Dan sebagian kecil responden memiliki usia 46-50 tahun sebanyak 23 responden dengan presentase (28,8%). Indeks Massa Tubuh dengan kategori kelebihan berat badan lebih banyak ditemukan pada perempuan. Dimana Jenis kelamin dipengaruh oleh berat badan, pada obesitas jumlah lemak tubuh meningkat. Persentase lemak tubuh lebih dari 25% pada pria muda dan lebih dari 35% pada wanita. Distribusi lemak tubuh juga berbeda menurut jenis kelamin, dengan pria lebih rentan mengalami obesitas visceral (perut) daripada perempuan (Sugondo, 2017). 

      Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki usia 40-45 tahun sebanyak 57 responden dengan presentase (71,3%). Usia mempengaruhi Indeks Massa Tubuh karena semakin bertambahnya usia seseorang jarang melakukan olahraga. Ketika seseorang jarang melakukan olahraga cenderung berat badannya akan meningkat sehingga dapat mempengaruhi Indeks Massa Tubuh (Arisman, 2014).
     Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa sebagian besar lama operasi ≤60 menit sebanyak 69 responden dengan presentase (86,3%). Pada pasien yang menjalani operasi, tubuhnya akan terpapar oleh suhu ruang operasi yang dingin dengan waktu yang cukup lama, sehingga hal itu dapat menjadi salah satu faktor penyebab hiipotermi (Maulana, 2018). Hal ini juga berkaitan tentang lamanya tindakan operasi. Semakin lama tindakan operasi, maka semakin lama metabolisme akan menururn sehingga dalam waktu bersamaan produksi panas tubuh akan berkurang dan mempercepat terjadinya hipotermi.

Indeks massa tubuh pasien yang akan dijalani  anestesi spinal
      Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa sebagaian besar responden dengan hasil IMT 18,5-25,0 (normal) sebanyak 71 responden dengan presentase (88,8%) dan sebagian kecil responden dengan IMT 25,1-27,0 (berat) sebanyak 9 responden dengan presentase (11,2%). Seseorang dengan imt berat memiliki sistem proteksi panas yang cukup dari sumber energi penghasil panas yang tebal, sehingga orang dengan imt berat lebih baik dalam mempertahankan suhu tubuhnya dibanding orang dengan imt kurus karena memiliki cadangan energi yang lebih banyak. Sedangkan pada orang kurus akan lebih mudah kehilangan panas dan merupakan faktor terjadinya hipotermi, hal ini dipengaruhi oleh persediaan lemak sebagai sumber energi penghasil panas yang tipis (Valchanov, et al., 2018).
Kejadian hipotermi pada pasien pasca anestesi spinal
      Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa sebagaian besar responden dengan hasil suhu tubuh ≤36°C (hipotermi) sebanyak 62 responden dengan presentase (77,5%). Dan sebagian kecil responden dengan hasil suhu tubuh ≥36°C (tidak hipotermi) sebanyak 18 responden dengan presentase (22,5%). Pada pasien yang menjalani operasi, tubuhnya akan terpapar oleh suhu ruang operasi yang dingin dengan waktu yang cukup lama, sehingga hal itu dapat menjadi salah satu faktor penyebab hiipotermi (Maulana, 2018). Dengan ditemukan hasil lama operasi ≤60 menit sebanyak (86,3%) maka hal ini juga berkaitan tentang lamanya tindakan operasi.
Hubungan antara indeks massa tubuh dengan kejadian hipotermi pasca anestesi spinal
      Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan dari 80 responden, bahwa menunjukan sebagian besar responden dengan IMT 18,5-25,0 (normal) sebanyak 71 responden dengan prosentase (88,8%) terdapat responden sebagian besar mengalami suhu tubuh ≤36°C (hipotermi) sebanyak 55 responden dengan prosentase (68,8%), dan sebagian kecil responden mengalami suhu tubuh ≥36°C (tidak hipotermi) sebanyak 16 responden dengan presentase (20%). Hasil pengolahan data dengan menggunakan Chi-Square Tests didapatkan nilai p-value <0,05 yaitu p-value =0,001 Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara hubungan Indeks Massa Tubuh dengan kejadian hipotermi terhadap pasien pasca anestesi spinal di RSUD Ibnu Sina. Hasil penelitian ini menemukan bahwa mayoritas responden yaitu sebanyak (77,5%) mengalami hipotermi pasca anestesi spinal. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Mamola (2020) yang menyebutkan angka kejadian hipotermi pasca anestesi spinal tinggi yaitu sebesar (79,4%). Didukung oleh penelitian Harahap, et al. (2014) yang menyebutkan angka kejadian hipotermi pasca anestesi spinal sebesar 75,0%. Serta penelitian oleh Arif & Etlidawati (2021) juga menyebutkan tingginya angka kejadian hipotermi pasca anestesi spinal di RSUD Banyumas sebesar 72,3%. Sedangkan penelitian oleh Widiyono, Suryani, & Setiyajati (2020) menyatakan tingginya angka kejadian hipotermi pasca anestesi spinal tinggi hanya sebesar 62,3%.       Hipotermi merupakan salah satu komplikasi yang muncul setelah tindakan anestesi dan sering terjadi pada pasien di ruang pemulihan. Pasien akan mengalami hipotermi jika tidak dilakukan intervensi untuk menanganinya (Harahap, et al., 2014).
Simpulan
       Diperoleh hasil bahwa karakteristik jenis kelamin yang paling mendominasi adalah perempuan sebanyak 47 (58,9%) responden, untuk usia 40-45 tahun sebanyak 57 (71%) responden, dan lama operasi ≤60 menit sebanyak 69 (86,3%) responden yang didapatkan pada penelitian ini. Responden dengan indeks massa tubuh normal sebanyak 71 (88,8%) responden dan responden yang mengalami kejadian hipotermi sebanyak 62 ( 77,5) responden. Hasil pengolahan data bivariat dengan menggunakan Chi-Square Tests didapatkan nilai (p-value <0,05) yaitu p-value =0,001 yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara hubungan Indeks Massa Tubuh dengan kejadian hipotermi terhadap pasien pasca anestesi spinal di RSUD Ibnu Sina. 
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